BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tingkat pengetahuan ibu
tentang erupsi gigi incicivus pada anak baduta( bayi dua tahun) di Puskesmas

Oesapa Kelurahan Lasiana dengan jumlah 56 responden dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Berat badan mempengaruhi proses erupsi gigi yaitu anak dengan berat badan
normal cenderung memiliki proses erupsi gigi yang lebih optimal sesuai
dengan perkembangan usianya. Hal ini menunjukan bahwa status gizi yang
baik tercermin dari berat badan yang cukup dan mendukung pertumbuhan
serta perkembangan giginya. Sebaliknya,anak denga berat badan rendah
beresiko mengalami keterlambatan erupsi gigi akibat asupan nutrisi yang
tidak memadai.

2. Waktu erupsi gigi pada anak baduta didapatkan hasil bahwa gigi yang
pertama tumbuh adalah gigi incicivus pertama bawah kanan dan kiri dengan
usia 6-8 bulan, gigi incicivus yang tumbuh kedua adalah bagian atas Kiri dan
kanan dengan usia 7-10 bulan dan gigi susu yang tumbuh terakhir adalah pada

usia 9-10 bulan.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian berat badan kurang pada
baduta dengan waktu erupsi gigi incicivus,hal-hal yang harus diperhatikan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi ibu yang memiliki anak baduta
a. lbu diharapkan dapat lebih aktif untuk mencari informasi tenang kesehatan
gigi dan mulut
b. Ibu diharapkan dapat meningkatkan upaya pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut pada anaknya.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan variabel-
variabel yang lain dan sampel yang lebih banyak sehingga lebih mewakili
populasi yang ada.
3. Bagi pihak Puskesmas
Diharapkan kepada pihak puskesmas untuk lebih ditingkatkan lagi dalam
melakukan promosi kesehatan terutama pada kesehatan gigi,dikarenakan gigi
merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam tubuh kita manusia untuk
itu diharapkan untuk selalu memberikan penyuluhan terkait masalah pada

gigi terutama pada masa pertumbuhan gigi pada anak.






